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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu (State of The Art) 

Untuk dapat melakukan penelitian mengenai etnografi komunikasi 

peneliti telah mempelajari beberapa penelitian sejenis terdahulu untuk 

melihat bagaimana penelitian tentang etnografi komunikasi dilakukan 

sebelumnya serta bagaimana teori dan pendekatan yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya, sehingga dengan demikian peneliti dapat 

memberikan pandangan baru.  

Ada tiga penelitian yang diambil sebagai sumber rujuka, yaitu 

penelitian yang dibuat oleh Akhmad Faizal (Universitas Islam Negri 

Sunan Ampel Surabaya 2014) dengan judul “Makna Simbolik dari Tradisi 

Sajen Among dalam Memperingati Kematian”. Kedua penelitian dengan 

judul “Kemanten Jadur (Studi Etnografi Tentang Makna Simbolik dalam 

Prosesi Perkawinan di Kelurahan Lumpur, Kecamatan Gresik, Kabupaten 

Gresik)” oleh Achmad Zubair Abdul Qudus dari Universitas Airlangga 

(2013). Dan terakhir penelitian oleh Helmi Akbar dari Universitas Islam 

Bandung (2010) yang berjudul “Makna Ritual Lamaran dan Magang 

dalam Pernikahan Adat Samin”. 
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Tabel 2.1 Penelitian Sejenis Terdahulu 

JUDUL/ 

PENULIS 

TUJUAN 

PENELITIAN 

PENDEKAT

AN/ TEORI 

METODE HASIL 

PENELITIAN 

Makna Simbolik 

dari Tradisi Sajen 

Among dalam 

Memperingati 

Kematian oleh 

Akhmad Faizal 

-Untuk 

menjelaskan 

makna 

simbolik dari 

tradisi Among 

-Menjelaskan 

mengapa 

tradisi 

tersebut 

dilakukan 

-Interaksi 

Simbolik 

Kualitatif Untuk hasilnya 

dijabarkan secara 

rinci dan 

mendalam 

mengenai makna 

dalam setiap benda 

yang dijadikan 

sesajen beserta 

alasannya.  

Kemanten Jadur 

(Studi Etnografi 

Tentang Makna 

Simbolik dalam 

Prosesi 

Perkawinan di 

Kelurahan 

Lumpur, 

Kecamatan Gresik, 

Mengetahui 

makna dalam 

setiap tahapan 

upacara 

Kemanten 

Jadur 

- Etnografi 

komunikasi 

Kualitatif Ditemukan simbol 

komunikasi berupa 

simbol komunikasi 

nonverbal. 

Analisis setiap 

makna dalam 

prosesi kemanten 

jadur terpapar 

dalam jurnal 
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Kabupaten Gresik) 

oleh Achmad 

Zubair Abdul 

Qudus 

tersebut 

Makna Ritual 

Lamaran dan 

Magang dalam 

Pernikahan Adat 

Samin oleh Helmi 

Akbar 

Menemukan 

makna dari 

ritual lamaran 

dan magang 

dalam 

pernikahan 

adat samin 

-Etnografi 

Komunikasi 

-Interaksi 

Simbolik 

Kualitatif Upacara 

pernikahan 

dianggap sebagai 

salah satu bentuk 

komunikasi ritual 

yang diwariskan 

turun temurun. Di 

akhir penelitian 

dipaparkan bahwa 

setiap ritual 

menunjukkan 

proses komunikasi 

dan perilaku 

komunikatif 

 

Penelitian yang berjudul Makna Simbolik dari “Tradisi Sajen 

Among-Among dalam Memperingati Kematian” oleh Akhmad Faizal. 

Dalam melestarikan kebudayaan yang ada, masyarakat Desa Lamongrejo 

selalu memegang teguh apa yang menjadi warisan leluhur mereka, karena 
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mereka masih menganut tradisi islam kejawen, salah satu tradisi 

masyarakat Jawa yang hingga sekarang masih tetap eksis dilaksanakan dan 

masyarakat Jawa adalah ritual sesajen. Ritual sesajen ini merupakan salah 

satu bentuk ritual tradisional masyarakat di pulau Jawa yang sudah 

berlangsung secara turun-temurun dari nenek moyang. Bagi Masyarakat, 

sudah menjadi seharusnya memang masyarakat itu harus melestarikan apa 

yang menjadi sebuah tradisi yang telah diwariskan oleh nenek moyang 

mereka, agar tradisi tersebut dapat terus hidup ditengah-tengah 

masyarakat, tetapi dalam nantinya dikhawatirkan banyak yang menilai 

kegiatan tersebut dapat berupa syirik, karena didalam ajaran agama Islam 

memang tidak ada persembahan atau sesaji untuk seseorang yang telah 

meninggal, tetapi jika maksud dan tujuannya benar, mungkin bisa 

ditoleransi dan dalam acara ini pun juga digabungkan dengan acara yasin 

dan tahlil yang merupakan sebuah adat istiadat yang sudah diakui oleh 

beberapa ulama tidaklah menyimpang. Perbedaan antara penelitian saya 

dengan penelitian ini adalah, penelitian saya mengambil budaya yang 

berasal dari luar sedangkan penlitian Achmad mengambil budaya lokal, 

kemudian penelitian tersebut tidak menggunakan pendekatan etnografi 

melainkan fokus pada teori interaksi simbolik sebagai pedoman saja. Bab 

III dari penelitian diatas tidak berisi metodologi penelitian namun berisi 

penyajian data. Sedangkan untuk upacara ini saudara Achmad mengaitkan 

objek penelitiannya dengan agama, sedangkan untuk penelitian saya, 

fokusnya dikaitkan pada tradisi, budaya dan pemaknaannya. 
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Selanjutnya ada penelitian yang berjudul “Kemanten Jadur (Studi 

Etnografi Tentang Makna Simbolik dalam Prosesi Perkawinan di 

Kelurahan Lumpur, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik)” oleh Achmad 

Zubair Abdul Qudus.  Kemanten Jadur merupakan prosesi kemanten yang 

terdiri dari Sungkem, Arak-arakan, dan Temu Manten. Secara garis besar 

kemanten jadur adalah prosesi yang ada pada upacara pernikahan yang 

dilakukan saat prosesi bertemunya pengantin laki-laki dengan pengantin 

perempuan yang diawali dengan berjalan dari rumah pengantin laki-laki 

oleh pengantin laki-laki beserta pengiringnya menuju rumah pengantin 

perempuan. Pada setiap bagian dari prosesi kemanten jadur mempunyai 

makna dari setiap bentuk baik dari alat maupun dari jalannya prosesi 

kemanten dan nilai nilai tersebut dicari maknanya satu persatu. Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah, dimana penelitian ini selain menggunakan 

etnografi komunikasi sebagai metode dan juga landasan teori, serta 

menggunakan teori interaksi simbolik untuk menganalisis simbol yang ada 

saat festival Qing Ming berlangsung, sedangkan penelitian Achmad hanya 

menggunakan etnografi komunikasi saja. 

Kemudian terdapat penelitian dengan judul Makna Ritual Lamaran 

dan Magang dalam Pernikahan Adat Samin oleh Helmi Akbar. Penelitian 

ini merupakan kajian etnografi komunikasi terhadap masyarakat adat 

samin di kabupaten bojonegoro. Upacara pernikahan dianggap sebagai 

salah satu bentuk komunikasi ritual yang diwariskan turun temurun 

sehingga layak untuk diteliti. Teori interaksi simbolik kembali digunakan 
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sebagai latar belakang fenomena. Di akhir penelitian dipaparkan bahwa 

setiap ritual menunjukkan proses komunikasi dan perilaku komunikatif. 

2.2 Teori dan Konsep yang digunakan 

2.2.1 Budaya 

Budaya berhubungan dengan cara hidup manusia. Manusia selalu 

berpikir, bertindak, merasa, mempercayai, serta mengusahakan apa yang 

patut menurut kebudayaannya. Bahasa, kebiasaan makan, praktik 

komunikasi, tindak-tindak sosial, kegiatan ekonomi dan politik semua itu 

berdasarkan pola-pola budaya yang dianut. Apa yang masyarakat lakukan, 

bagaimana mereka bertindak, bagaimana mereka hidup, dan 

berkomunikasi merupakan respon-respon terhadap dan fungsi dari budaya 

mereka. Nasrullah (2012, h. 15) mengatakan budaya merupakan nilai-nilai 

dari hasil proses interaksi. Nilai-nilai tersebut diakui secara langsung 

ataupun tidak seiring dengan berjalannya waktu. 

Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, 

pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, 

peranan, hubungan, konsep alam semesta, objek-objek materi, dan milik 

yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke generasi melalui 

usaha individu dan kelompok. Sihabudin (2011, h.19)  

Budaya hadir dimana saja. Sihabudin (2011, h. 18) memaparkan 

bahwa budaya berkenaan dengan bentuk fisik serta lingkungan sosial yang 

mempengaruhi hidup kita. Selain itu budaya terlihat dalam pola-pola 
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bahasa dan dalam bentuk kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai 

model bagi tindakan penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang 

memungkinkan orang-orang tinggal dalam suatu masyarakat di suatu 

lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat pengembangan teknis 

tertentu pada suatu saat tertentu.  

Hubungan antara budaya dan komunikasi penting untuk dipahami. 

Budaya merupakan pola hidup yang menyeluruh, sifatnya komples, 

abstrak, dan luas. Ada abnyak aspek budaya yang menjadi penentu 

perilaku komunikatif. Berikut unsur-unsur sosio-budaya oleh Potter dan 

Samovar dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Lintas Budaya edisi 

ke-7 (2010, h. 27): 

1. Persepsi 

Persepsi merupakan proses internal yang kita lakukan untuk 

memilih, mengevaluasi, mengorganisasikan rangsangan dari 

lingkungan eksternal. Persepsi merupakan cara mengubah 

energi fisik lingkungan menjadi pengalaman yang bermakna. 

Terdapat tiga unsur sosio-budaya yang memiliki pengaruh 

besar terhadap makna-makna yang dibangun dalam persepsi 

kita, tiga unsur tersebut adalah: 

a. Sistem-sistem kepercayaan, nilai, dan sikap 

Kepercayaan dipandang sebagai kemungkinan-

kemungkinan subjektif yang diyakini individu bahwa suatu 

objek atau peristiwa memiliki karakteristik-karakteristik 
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tertentu. Kepercayaan melibatkan hubungan antar objek 

yang dipercayai dan karakteristik-karakteristik yang 

membedakannya.  

Budaya memainkan suatu peranan penting dalam 

pembentukkan kepercayaan. Bila seseorang memiliki suatu 

kepercayaan, meskipun kepercayaan tersebut terkesan tidak 

mungkin, kita tidak dapat mengatakan bahwa kepercayaan 

tersebut salah, kita harus dapat mengenal dan menghadapi 

kepercayaan tersebut bila ingin berkomunikasi dengan 

sukses dan memuaskan. 

Nila-nilai adalah aspek evaluatif dari sistem kepercayaan, 

nilai dan sikap. Meskipun setiap orang memiliki tatanan 

nilai yang unik, terdapat pula nilai-nilai yang cenderung 

menyerap budaya, ini dinamakan sebagai nilai-nilai budaya. 

Nilai-nilai budaya biasa berasal dari isu filosofis yang lebih 

besar. Nilai-nilai tersebut umumnya normatif dalam arti 

bahwa nilai-nilai tersebut menjadi rujukan seorang anggota 

budaya tentang apa yang baik dan apa yang buruk, yang 

benar dan yang salah, dan sebagainya.  

Kepercayaan dan nilai member kontribusi bagi 

pengambangan dan isi sikap. Sikap dipelajari dalam suatu 

konteks budaya. Lingkungan akan turut membentuk sikap, 

kesiapan utnuk merespon, dan pada akhirnya perilaku. 
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b. Worldview (pandangan dunia) 

Worldview behubungan dengan orientasi sutu budaya 

terhadap hal-hal seperti Tuhan, kemanusiaan alam, alam 

semesta dan masalah-masalah filosofis lainnya yang 

berkenaan dengan konsep mahluk. Worldview membantu 

kita mengetahui posisi dan tingkatan di alam semesta dan 

hal ini sangat mempengaruhi budaya. Worldview akan 

mempengaruhi kepercayaan, nilai, sikap dan banyak aspek 

budaya lainnya. Sebagai anggota dari suatu budaya, setiap 

pelaku komunikasi memiliki worldview yang tertanam 

dalam dirinya yang sepenuhnya dianggap benar dan ia 

secara otomatis memandang dunia sebagimana ia 

memandangnya. 

c. Organisasi Sosial 

Cara budaya mengorganisasikan dirinya dan lembaga-

lembaganya mempengaruhi bagaimana anggota-anggota 

budaya mempersepsi dunia dan bagaimana mereka 

berkomunikasi. Ada dua unit sosial yaitu keluarga dan 

sekolah yang dominan dalam suatu budaya. 

Keluarga  berperan dalam emnggembangkan anak selama 

periode-periode formatif dalam kehidupannya. Kelaurga 

member banyak pengaruh budaya terhadap anak. Keluarga 

Makna Festival Qing..., Sylvia Leslie, FIKOM UMN, 2017



21 
 

juga membimbing anak dalam menggunakan bahasa mulai 

dari pemilihan kata ke dialek. 

Yang kedua adalah sekolah, sekolah diberi tanggung jawab 

untuk mewariskan dan memelihara suatu budaya. Sekolah 

memberikan pembelajaran, dan apapun yang diberikan oleh 

sekolah, pelajaran tersebut ditentukan oleh budaya tempat 

sekolah berada. 

 

2. Proses-proses verbal 

Proses-proses verbal tidak hanya meliputi bagaimana kita 

berbicara dengan orang lain namun juga kegiatan-kegiatan 

internal berpikir dan pengembangan makna bagi kata-kata yang 

kita gunakan. proses-proses ini (bahasa verbal dan pola-pola 

berpikir) secara vital berhubungan dengan persepsi dan 

pemberian serta pernyataan makna. 

a. Bahasa verbal 

Secara sederhana bahasa dapat diartikan sebagai suatu 

sistem lambang terorganisasikan, disepakati secara umum 

dan merupakan hasil belajar yang digunakan untuk 

menyajikan pengalaman-pengalaman dalam suatu 

komunitas geografis atau budaya. Bahasa adalah sistem tak 

pasti untuk menyajikan realitas secara simbolik, maka 

makna yang digunakan bergantung pada penafsirnya. 
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Bahasa merupakan alat utama yang digunakan budaya 

untuk menyalurkan kepercayaan, nilai, dan norma. Maka 

bahasa berfungsi sebagai suatu mekanisme untuk 

berkomunikasi dan sedkaligus sebagai pedoman untuk 

melihat realita sosial. 

b. Pola-pola berpikir 

Proses-proses mental, bentuk-bentuk penalaran, dan 

pendekatan-penedkatan terhadap pemecahan masalah yang 

terdapat dalam sebuah komunitaws, merupakan salah satu 

komponen penting budaya. Pola-pola berpikir suatu budaya 

mempengaruhi bagaimana individu dalam budaya tersebut 

berkomunikasi.  

3. Proses-proses Nonverbal 

Beberapa bahasa nonverbal meliputi isyarat, ekspresi wajah, 

pandangan mata, postur, dan gerakan tubuh, sentuhan, pakaian, 

artefak, diam, ruang, waktu dan suara.  

Sihabudin (2011. h. 18) menyatakan budaya tetap melekat pada 

diri kita hingga kita meninggal, bahkan sebelum kita lahir dan setelah kita 

meninggalpun budaya hadir. Salah satu contohnya tata cara penguburan 

yang disesuaikan dengan budaya masing-masing. Budaya-budaya tersebut 

dipelajari dan diajarkan ke generasi selanjutnya, sifatnya tidak genetis. 

Qing Ming Jie sendiri merupakan salah satu budaya yang terus 
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dilestarikan, namun budaya tersebut juga dapat berubah ketika invididu/ 

kelompok berhubungan dengan individu/ kelompok lain. 

2.2.2 Etnografi Komunikasi 

Berasal dari bahasa Yunani, ethno berarti bangsa, dan graphy  

memiliki makna menguraikan. Etnografi merupakan usaha untuk 

menguraikan kebudayaan / aspek-aspek kebudayaan suatu bangsa. 

Etnografi yang sudah ada sebelum tahun 1800-an adalah cabang dari 

antropologi yang ada dalam tahap pertama dari perkembangannya. 

Sedangkan etnografi moderen mulai muncul pada 1920-an hingga 1930-

an, ketika para ahli antropologi, seperti Boas (1928), Malinowski (1922), 

serta Mead (1955) meneliti berbagai budaya non-Barat dan cara hidup 

masyarakatnya. (Mudjiyanto, 2009, h. 79-80) 

Sarantakos mengungkapkan bahwa budaya merupakan konsep 

utama dari etnografi (Mudjiyanto, 2009, h. 79). Budaya dibangun oleh 

masyarakat selama generasi  dengan melalui proses komunikasi yang 

sangat panjang, di dalamnya terkandung pedoman, ukuran, serta petunjuk 

bagi kehidupan manusia, yaitu nilai dan norma menjadi standar 

berinteraksi. Budaya yang beraneka ragam akan menghasilkan praktik 

komunikasi yang beragam pula, keragaman budaya kerap menampakkan 

dirinya dalam berbagai bentuk. 

Etnografi memliki tujuan menguraikan suatu kebudayaan secara 

menyeluruh, semua aspek budaya, baik bersifat material seperti artefak 
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budaya (pakaian, tugu, alat-alat, bangunan, dll) maupun yang bersifat 

abstrak seperti kepercayaan, norma, pengalaman, dan sistem nilai 

kelompok yang akan diteliti. Adapun yang menjadi landasan dari 

pemikiran etnografi adalah dimana realitas sosial diciptakan dan kemudian 

dilestarikan melalui pengalaman subjektif intersubjektif para pelaku sosial. 

Para pelaku sosial dipandang aktif sebagai interpreter-interpreter atau 

pengarti yang dapat menginterpretasikan aktivitas simbolik mereka, seperti 

contohnya ritual, permainan bahasa, metafora-merafora, serta drama-

drama sosial. 

Creswell dalam Kuswarno (2008, h. 34) mengkategorikan 

etnografi komunikasi sebagai salah satu penelitian kualitatif. Adapaun 

elemen-elemen inti dari penelitian etnografi: 

1. Menggunakan penjelasan yang detil 

2. Gaya laporannya seperti bercerita (story telling) 

3. Menggali tema-tema kultural, terutama tema-tema yang 

berhubungan dengan peran (roles) dan perilaku dalam 

masyarakat tertentu 

4. Menjelaskan “everyday life of persons” bukan peristiwa-

peristiwa khusus yang menjadi pusat perhatian 

5. Format laporan keseluruhannya merupakan gabungan antara 

deskriptis, analitis, dan interpretif  
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6. Hasil penjelasannya bukan apa yang menjadi agen perubahan 

tetapi bagaimana sesuatu itu menjadi pelopor atau berubah 

karena sifatnya yang memaksa 

Etnografi memulai penelitiannya dengan melihat interaksi 

antarindividu dalam setting ilmiahnya, kemudian mengakhirinya dengan 

menjelaskan pola-pola perilaku yang khas, atau dengan penjelasan 

perilaku berdasarkan tema kebudayaan yang hidup dalam mawsyarakat 

tersebut. Spradley menjelaskan bahwa fokus penelitian etnografi ada pada 

keseluruhan perilaku dalam tema dan kebudayaan tertentu. Berdasarkan 

fokus penelitian etnografi tersebut dapat ditarik prinsip dasar yang 

membedakan antara etnografi dan etnografi komunikasi. Pada etnografi 

komunikasi, yang menjadi fokus perhatian adalah pada perilaku 

komunikasi  dalam tema kebudayaan tertentu jadi bukan seluruh perilaku 

seperti dalam etnografi. Adapaun yang dimaksud denga perilaku 

komunikasi menurut ilmu komunikasi adalah tindakan atau kegiatan 

seseorang, kelompok, khalayak, ketika terlibat dalam proses komunikasi. 

(Kuswarno, 2008, h. 34-35) Dell Hymes juga menjelaskan bahwa 

etnografi komunikasi ditujukan pada kajian peranan bahasa dalam perilaku 

komunikatif suatu masyarakat. Etnografi komunikasi berakar pada 

interaksi sosial dan istilah bahasa dalam penelitian kualitatif komunikasi 

sehingga etnografi komunikasi difokuskan kepada kode/ simbol budaya 

dan ritual. 
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Hymes dalam Kuswarno (2008, h. 14) menjelaskan ruang lingkup 

kajian etnografi komunikasi sebagai berikut:  

1. Pola dan fungsi komunikasi  

2. Hakikat dan definisi masyarakat tutur 

3. Cara-cara berkomunikasi 

4. Komponen-komponen kompetisi komunikatif 

5. Hubungan bahasa dengan pandangan dunia dan organisasi 

sosial 

6. Semesta dan ketidaksamaan linguistik dan sosial 

Dalam membahas ruang lingkup kajian, terlebih dahulu dipaparkan 

dua foci dari etnografi komunikasi, sebagai berikut: (Kuswarno, 2008, h. 

14) 

a. Particularistic yaitu menjelaskan dan memahami perilaku 

komunikasi dalam kebudayaan tertentu. Sehingga sifat 

penjelaskannya terbatas pada suatu konteks tempat dan waktu 

tertentu 

b. Generalizing yaitu memformulasikan konsep-konsep dan teori 

untuk kebutuhan pengembangan metateori global komunikasi 

antarmanusia. 

Yang menjadi tujuan utama dari etnografi komunikasi adalah 

menghimpun data deskriptif dan analisis terhadapnya tentang bagaimana 

makna-makna sosial dipergunakan sehingga meskipun menggabungkan 
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bahasa, komunikasi, dan kebudayaan dalam kajiannya, istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian etnografi komunikasi tidak sama dengan 

istilah-isstilah yang digunakan dalam bahasa, komunikasi maupun 

antropologi. Berikut uraian istilah-istilah yang menjadi dasar pijakan 

dalam melakukan penelitian etnografi komunikasi (Kuswarno, 2008, h. 

38-46): 

1. Masyarakt tutur (speech community) 

Hymes menekankan bahwa semua anggota masyarakat 

tutur tidak saja sama-sama memiliki kaidah untuk berbicara, 

tetapi juga satu variasi linguistik. Sedangkan Seville-Troike 

membicarakan level analisis dimana masyarakat tutur tidak 

harus memiliki satu bahasa, tetapi memiliki kaidah yang sama 

dalam berbicara. Jadi batasan utama yang membedakan antara 

satu masyarakat tutur dengan yang lain adalah kaidah-kaidah 

untuk berbicara. Masyarakat tutur dalam etnografi komunikasi 

merupakan masyarakat yang membangun, berbagi kebudayaan, 

nilai, kepercayaan, dan asumsi secara bersama-sama. 

2. Aktivitas Komunikasi 

Dalam etnografi komunikasi, menentukan aktivitas 

komunikasi sama artinya dengan menidentifikasikan peristiwa 

komunikasi dan atau proses komunikasi. Dengan begitu suatu 

proses atau peristiwa komunikasi yang dibahas menjadi khas 

dan dapat dibedakan dengan proses komunikasi yang dibahas 
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pada konteks komunikasi yang lain.Hymes dalam Kuswarno 

(2008, h. 41) memaparkan beberapa unit diskrit aktivitas 

komunikasi yang berupa: 

a. Situasi komunikatif atau konteks terjadinya 

komunikasi 

b. Peristiwa komunikatif atau keseluruhan perangkat 

komponen yang utuh dan dimulai dengan tujuan 

umum komunikasi, topik yang sama, dan 

melibatkan partisipan yang secara umum 

menggunakan varietas bahasa yang sama, 

mempertahankan tone yang sama, dan kaidah-

kaidah yang sama utnuk interaksi, dalam setting 

yang sama.  

c. Tindak komunikatif, yaitu fungsi interaksi tunggal, 

seperti pernyataan, permohonan, perintah, ataupun 

perilaku non verbal 

Singkatnya aktivitas komunikasi merupakan suatu 

aktivitas khas yang kompleks, yang didalamnya terdapat 

peristiwa-peristiwa yang khas komunikasi yang melibatkan 

tindak-tindak komunikasi tertentu dan dalam konteks 

komunikasi tertentu pula. Sehingga proses komunikasi dalam 

etnografi komunikasi adalah peristiwa-peristiwa yang khas dan 

berulang. 
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3. Komponen Komunikasi 

Peristiwa komunikasi dapat diidentifikasikan melalui 

komponen komunikasi. Komponen komunikasi menurut 

perspektif etnografi komunikasi oleh Ibrahim dalam kuswarno 

adalah 

a. Genre atau tipe peristiwa komunikatif 

b. Topik peristiwa komunikatif 

c. Tujuan dan fungsi peristiwa secara umum maupun 

individual 

d. Setting termasuk lokasi, waktu, musim, dan aspek fisik 

situasi lainnya 

e. Partisipan, temasuk usia, jenis kelamin, etnik, status sosial, 

atau kategori lainnya yang relevan 

f. Bentuk pesan, termasuk saluran verbal non vocal, non 

verbal, dan hakikat kode yang digunakan 

g. Isi pesan, mencangkup apa yang dikomunikasikan, 

termasuk level konotatif dan referensi denotatif 

h. Urutan tindakan, atau urutan tindakan komunikatif atau 

tindak tutur termasuk alih giliran atau fenomena 

percakapan 

i. Kaidak interaksi 
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j. Norma-norma interpretasi, termasuk pengetahuan umum, 

kebiasaan budaya, nilai, dan norma yang dianut, tabu-tabu 

yang harus dihindari, dan sebagainya. 

4. Kompetensi Komunikasi 

Kompetensi komunikasi melibatkan aspek budaya dan 

sosial, sehingga hal ini mengacu pada pengetahuan dan 

keterampilan komunikatif yang sama-sama dimiliki oleh satu 

kelompok sosial atau mayarakat. Namun kompetensi 

komunikatif akan berbeda pada tingkat individu, mengingat 

individu merupakan mahluk yang memiliki motif dan tujuan 

yang berbeda-beda. Dengan begitu kompetensi komunikasi 

tidak dapat berlaku seterusnya melainkan dinamis mengikuti 

individu-individu yang menggunakannya. 

Walaupun demikian, setiap kebudayaan memiliki 

kompetensi komunikasi yang secara global, berlaku secara 

berkelanjutan. Berikut adalah komponen-komponen 

komunikasi yang dapat ditemukan pada suatu masyarakat tutur: 

1. Pengetahuan linguistik 

a. Elemen-elemen verbal 

b. Elemen-elemen non verbal 

c. Pola elemen-elemen dalam peristiwa tutur tertentu 

d. Rentang varian yang mungkin (dalam semua elemen dan 

pengorganisasian elemen-elemen itu) 
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e. Makna varian-varian dalam situasi tertentu 

2. Keterampilan interaksi 

a. Persepsi ciri-ciri dalam situasi komunikatif 

b. Seleksi dan interpretasi bentuk-bentuk yang tepat untuk 

situasi, peran, dan hubungan tertentu  

c. Norma-norma interaksi dan interpretasi 

d. Strategi untuk mencapai tujuan 

3. Pengetahuan kebudayaan 

a. Struktur sosial 

b. Nilai dan sikap 

c. Peta dan skema kognitif 

d. Proses enkulturasi (transmisi pengetahuan dan 

keterampilan) 

5. Varietas Bahasa 

Hymes memaparkan bahwa dalam setiap masyarakat terdapat 

varietas kode bahasa  dan cara-cara berbicara yang bisa dipakai 

oleh anggota masyarakat atau sebagai repertoir komunikatif 

masyarakat tutur. 

Variasi mencangkup semua varietas dialek atau tipe yang 

digunakan dalam populasi sosial tertentu, dan faktor-faktor 

sosiokultural yang mengarahkan pada seleksi dari salah satu 

variasi bahasa yang ada. Sehingga pilihan varietas yang 
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dipakaiakan menggambarkan hubungan yang dinamis antara 

komponen-komponen komunikatif dari suatu masyarakat tutur, 

atau yang dikenal sebagai pemolaan komunikasi 

(communication patterning). 

2.2.3 Interaksi Simbolik 

Suatu hubungan yang terjadi secara alami antara manusia dalam 

masyarakat dan hubungan masyarakat individu menjadi konsep utama dari 

interaksi simbolik. (Kuswarno, 2008, h. 22) 

Perspektif interaksi simbolik ada di bawah paying perspektif yang 

lebih besar yang disebut perspektif interpretatif. Dalam interaksi simbolik, 

sifat interaksi yang merupakan kegiatan sosial manusia yang dinamis 

menjadi objek penelitian. George Herbet Mead, William Thomas, dan 

Charles H. Colley merupakan pelopor dari teori interaksi simbolik. 

Interaksi Simbolik merupakan perkembangan dari teori sosiologi 

yang menaruh perhatian pada komunikasi dan masyarakat, dimana makna 

dan struktur sosial tercipta dan terpelihara dalam interaksi sosial. 

(LittleJohn, 2002, h. 144) 

Menurut Luscher dalam Mulyana (2013, h. 90) tujuan utama Mead 

berpusat pada mengembangkan suatu teori mengenai dinamika fenomena 

sosial. Interaksi simbolik menyatakan bahwa manusia berkomunikasi 

dengan dirinya, maupun dengan orang lain lewat makna yang diciptakan 

dalam bahasa yang mereka gunakan. 
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Secara singkat teori interaksi simbolik didasari oleh beberapa 

premis berikut: (Sobur, 2004, h. 199): 

1. Individu merespon suatu situasi simbolik, termasuk objek fisik 

berupa benda dan objek sosial berupa sikap atau perilaku 

manusia berdasarkan media yang dikandung komponen-

komponen lingkungan tersebut bagi mereka. 

2. Makna merupakan hasil dari interaksi sosial, sehingga makna 

tidak terlihat pada objek melainkan dinegosiasi dari 

penggunaan bahasa. 

3. Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah 

mengikuti waktu, hal tersebut sejalan dengan perubahan situasi 

yang ditemukan dalam interaksi sosial, perubahan interaksi 

mungkin dikarenakan individu melakukan proses pemikiran. 

Mead sendiri menggarap 3 konsep kritis yang saling memiliki 

kolerasi untuk menyusun teori interaksi simbolik di dalam bukunya yang 

berjudul Mind, Self, and Society. Intinya  interaksi simbolik menjelaskan 

mengenai bahasa, reflektivitas, serta interaksi sosial. Pikiran (mind) bagi 

Mead tidak dianggap sebagai objek namun sebagai suatu proses sosial. 

LaRossa dan Reitzes dalam West and Turner (2008, h. 98) 

mengatakan bahwa ada tujuh asumsi dasar yang menghasilkan tiga tema 

besar, yaitu: 
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1. Makna dimodifikasi melalui proses interpretif Manusia bertindak 

terhadap manusia lainnya berdasarkan makna yang orang lain 

berikan kepada mereka, serta makna diciptakan dalam interaksi 

anatarmanusia, hal tersebut memperlihatkan peningnya makna bagi 

perilaku manusia. 

2. Individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan 

orang lain sehingga ada asumsi konsep mengenai diri itu sangat 

penting. Konsep diri memberikan motif yang penting dalam 

berperilaku. 

3. Hubungan antara individu dan masyarakat yang dimana individu 

dan kelompok dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial, dan 

struktur sosial yang dihasilkan melalui interaksi sosial. 

Tiga konsep utama interaksi simbolik oleh Mead dalam West and 

Turner adalah: (2008, h. 104 – 108) 

1. Pikiran (Mind) 

Mengungkapkan bahwa manusia perlu mengembangkan 

pikiran melalui interaksi dengan orang lain. Agar dapat 

bebrinteraksi, manusia/ individu membutuhkan suatu alat (tool) 

yaitu bahasa. Bahasa dimiliki bersama, bahasa merupakan suatu 

simbol verbal dan nonverbal yang diatur dalam pola-pola untuk 

mengekspresikan pemikiran dan perasaan. 

Bahasa bergantung pada significant symbol yang berarti simbol 

yang maknanya secara umum disepakati oleh banyak orang. 

Makna Festival Qing..., Sylvia Leslie, FIKOM UMN, 2017



35 
 

Dengan menggunakan bahasa untuk berinteraksi dengan orang 

lain, individu mengembangkan pikiran dan menciptakan setting 

interior  bagi masyarakat yang beroperasi diluarnya. Ditambah, 

pikiran individu tersebut juga merefleksikan dan menciptakan 

dunia sosial. 

Pikiran pada dasarnya berhubungan pengan pemikiran 

(thought), pemikiran disebut dengan percakapan dalam diri. Hal ini 

hanya dapat terjadi jika adanya rangsangan sosial dan interaksi 

dengan individu lain. 

Kemudian  individu akan mengambil tindakan penting yang 

didasari oleh pemikiran, yang disebut juga sebagai pengambilan 

peran (role taking). Dengan kemampuan untuk menempatkan diri 

di posisi orang lain, seseorang mampu mengembangkan kapasitas 

diri agar dapat berempati dengan individu lain. 

2. Diri (Self) 

Konsep diri (self) dapat dikatakan sebagai kemampuan untuk 

membayangkan bagaimana kita dilihat oleh orang lain. Berasal dari 

konsep seorang sosiolog, Charles Cooley, Mead menyebutkan hal 

tersebut sebagai cermin diri (looking-glass self) yang merupakan 

kemampuan diri kita untuk melihat pantulan cerminan diri kita dari 

pandangan orang lain. Ini memungkinkan seorang individu untuk 

memiliki kemampuan agar dapat membayangkan bagaimana 
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dirinya terlihat di mata orang lain, dari bagaimana individu lain 

menilainya, maupun hingga ke masalah personal. 

Dengan menilai dari cara individu lain memperlakukan sesama, 

muncul pemberian label. Cermin diri berdampak pada kemampuan 

yang dimiliki oleh label dalam mempengaruhi perilaku serta 

konsep diri sehingga, harapan individu lain akan mengatur 

tindakan seseorang, ataupun disebut dengan efek Pygamalion 

(pygamalion effect). 

 

 

3. Masyarakat (Society) 

Dalam struktur sosial seperti masyarakat dan budaya, interaksi 

memiliki peran penting di dalamnya. Masyarakat (society) menjadi 

jejaring hubungan sosial yang diciptakan oleh manusia. Dengan 

begitu, orang lain secara khusus (particular others) serta orang lain 

secara umum (generalized others) menjadi dua bagian penting 

dalam masyarakat yang mempengaruhi pikiran dan diri. 

Orang lain secara khusus terdiri dari keluarga, teman, serta 

kolega, yang merupakan individu atau kelompok yang penting bagi 

kita. Identitas dari orang lain akan mempengaruhi perasaan sosial 

kita dan rasa mengenai diri kita, namun tidak jarang adanya konflik 

pengaharapan dari beberapa particular others antara satu dengan 

yang lain. 
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Sedangkan generalized others merupakan cara pandang dari 

sebuah kelompok sosial atau budaya sebagai sebuah keseluruhan. 

Orang lain secara umum menyediakan informasi mengenai aturan, 

peranan, dan sikap yang dimiliki oleh komunitas bersama, dan 

memberikan bayangan bagaimana individu lain bereaksi kepada 

kita dan harapan sosial yang ada secara umum. Hal ini dapat 

membantu mencegah konflik yang muncul dari kelompok 

particular others serta berpengaruh terhadap perkembangan 

kesadaran sosial. 

Ketiga konsep tersebut jika dikaitkan dengan topik penelitian,  

nantinya akan dijadikan pedoman analisis dimana mind akan 

memaknai simbol-simbol yang ada dalam perayaan Qing Ming Jie 

yang didapatkan dari melakukan interaksi melalui simbol yang ada. 

Dalam aspek self, dimana masyarakat akan memposisikan diri 

mereka dalam mengikuti perayaan tersebut. Dan yang terakhir 

society akan memahami makna dari tidakan yang menggunakan 

simbol dalam perayaan tersebut dimana simbol tersebut memiliki 

makna sama karena adanya kesepakatan dari masyarakat. 

2.2.4 Komunikasi Transedental 

Proses yang terjadi selama ritual tertentu berlangsung merupakan 

bagian dari komunikasi yaitu komunikasi transedental. Dalam ranah ilmu 

komunikasi, komunikasi transedental termasuk salah satu bentuk 

komunikasi disamping adanya komunikasi interpersonal, komunikasi 
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organisasi, komunikasi verbal nonverbal, komunikasi kelompok, dan 

komunikasi massa. Komunikasi transedental yang memiliki ciri berjalan 

searah, bersifat tunggal, pesan bersifat religius, muncul secara individu 

maupun kolektif, dan bersifat abstrak (Winangsih, 2015, h. 4) 

Mulyana (2010, h. 49) mengatakan bahwa komunikasi yang 

melibatkan Tuhan dan manusia merupakan komunikasi transedental. 

Definisi lain komunikasi transedental adalah komunikasi yang terjadi 

antara manusia  dengan sesuatu yang bersifat gaib, di dalamnya termasuk 

Tuhan. Gaib disini mencangkup hal-hal yang bersifat supranatural atau 

suatu hal yang melampaui kenyataan duniawi. Kepercayaan terhadap hal 

gaib merupakan kepercayaan tentang kekuatan yang melebihi kekuatan 

yang ada di dunia itu nyata dan ada disekeliling masyarakat. 

2.2.5 Masyarakat dan Budaya Tionghoa di Pontianak 

Dari kliping koran mandarin International Daily News yang terbit 

pada oktober 2002, terdapat kutipan dari buku Chun Fan Chie  yang 

menyatat Jawa Tengah telah membangun rumah dengan motif/ gaya China 

sejak abad ke 13, membuktikkan bahwa masyarakat Tionghoa sudah 

datang ke Indonesia sejak saat itu. (Saufat, 2008, h. 1) 

Menurut data  arkeolog, sudah terdapat mangkok, cangkir, pot, 

mea, dan keramik bermotif China buatan abad ke 13 (Dinasti Ming 1368-

1644) di Kalimantan Barat. Ada juga tanda bahwa pedagang masuk ke 

Kalimantan Barat.  
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J.U.Lontaan seorang tokoh adat istiadat Kalimantan Barat dalam 

Saufat (2008, h. 1-2) mengatakan bahwa pelaut Tionghoa berlayar ke Nan 

Yang (Samudera Selatan) dan salah satu tempat berlabuhnya adalah 

wilayah Sie Pho (Kalimantan Barat/ Borneo). Dari abad ke 12 hubungan 

antara Borneo dan China sudah sering terjadi bahkan perantau China 

sudah menetap di Borneo. Selanjutnya pasukan Khublai Khan (Dinasti 

Yuan) dalam perjalanan ke pulau Jawa sempat bersinggah di Boneo. 

Setelah kalah dalam perperangan melawan Majapahit mereka tidak berani 

kembali ke negri asalnya dan memutuskan untuk menetap di Borneo.  

Sebagian besar masyarakat Tionghoa di Pontianak merupakan 

keturunan campuran hasil perkawinan antara pendatang dari daratan 

Tiongkok dengan warga penduduk di Kalimantan Barat. Sebagai warga 

perantau, masyarakat Tionghoa Pontianak tetap menjalankan tradisi dari 

budaya yang diwariskan secara turun menurun terutama apabila 

mencangkup agama dan kebudayaan. Di Pontianak klenteng dan vihara 

yang sudah muncul sejak dua abad lalu menjadi pusat pelaksanaan tradisi 

leluhur. Berikut beberapa tradisi yang masih terus dijalankan oleh 

masyarakat Tionghoa Pontianak sesuai dengan yang diwariskan (Saufat, 

2008, h. 9): 

a. Tahun baru imlek/ Chun Ciek (Festival musim semi) 

b. Cap Go Meh (Perayaan 15 hari imlek) 

c. Bak Cang/ Ngou Gwek Cot (Festival makan bakcang) 
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d. Qing Ming/ Cheng Beng (Festival sembahyang kubur/ 

Sweeping Tomb Festival) 

e. Chit Gwek Pua (Hari arwah/ Bakar Wangkang) 

f. Chung Chiu Cie (Festival Kue Bulan) 

 

 

 

 2.3 Kerangka Pemikiran 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

Konstruktivis 

Teori etnografi 

komunikasi, 

interaksi simbolik, 

dan berbagai 

konsep-konsep 

 

 

Elemen-elemen Etnografi 

Komunikasi 

- Situasi Komunikasi 

- Peristiwa Komunikasi 

- Tindak Komunikasi 

 

 
Pemaknaan simbolik 

masyarakat Tionghoa 

Pontianak yang 

tercerminkan melalui makna 

simbolik menggunakan 

interaksi simbolik 

 

Metodologi: 

-Etnografi komunikasi 

- Kualitatif, deskriptif 

Fenomena tradisi cerah terang 

( Festival Qing Ming Jie) di 

Kota Pontianak Kalimantan 

barat 
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Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan 

menggunakan metode etnografi komunikasi dan teori etnografi 

komunikasi dan interaksi simbolik. Teori komunikasi dalam penelitian ini 

digunakan unyuk mengkaji situasi, peristiwa, juga tindak komunikasi yang 

terjadi di dalam Festival qing Ming di Pontianak. Teori Interaksi simbolik 

digunakan untuk melihat bagaimana masyarakat Tionghoa Pontianak 

dapat memaknai tindakan yang dilakukan dalam peristiwa tersebut 

menggunakan simbol, bahasa, gesture, dan tools yang digunakan dalam 

festival Qing Ming. Hal yang dicari dalam penelitian ini adalah apa saja 

praktik komunikasi yang ada dan bagaimana masyarakat Tionghoa 

Pontianak memaknai simbol yang merupakan wujud komunikasi dalam 

festival Qing Ming. 
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